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MOTTO 

 

 

 

 

 

ا ٍٕ إلِاَّ عِصًّ  َٔ يَب شَادَ اللهُ عبَْداً بِعفَْ

 

“Dan tidaklah Allah akan menambahkan kepada seorang hamba 

dengan memberikan maaf melainkan kemuliaan.”1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim, Shahīh Muslim Kitab al-Bir wa Al-Silah 

wa al-Adab, No. 4689 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

ARAB – LATIN  

Sesuai dengan SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan  

Menteri Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987   

Tertanggal 22 Januari 1988 

 

I. Konsonan Tunggal 

HURUF 

ARAB 
NAMA 

HURUF 

LATIN 
NAMA 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 - Bā‟ b ة

 - Tā t ث

 Sā ṡ s (dengan titik di atas) ث

 - Jīm j ج

 Hā‟ ḥa’ h (dengan titik di bawah) ح

 - Khā‟ kh خ

 - Dāl d د

 Zāl ż z (dengan titik di atas) ذ

 - Rā‟ r ز

 - Zā‟ z ش

 - Sīn s ض

 - Syīn sy غ

 Sād ṣ s (dengan titik di bawah) ص

 Dād ḍ d (dengan titik di bawah) ض

 Tā‟ ṭ t (dengan titik di bawah) ط

 Zā‟ ẓ z (dengan titik di bawah) ظ

 Aīn ‘ koma terbalik ke atas„ ع

 - Gaīn g غ

 - Fā‟ f ف

 - Qāf q ق
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 - Kāf k ن

 - Lām l ل

 - Mīm m و

ٌ Nūn n - 

ٔ Wāwu w - 

ْ Hā‟ h - 

 Hamzah ‘ Apostrof ء

٘ Yā‟ y - 

    

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis muta’addidah يتعددة

 Ditulis  ‘iddah عدة

 

III. Ta’ Marbūtah di akhir kata 

a. Bila dimatikan tulis h 

 Ditulis ḥikmah حكًت

 Ditulis  jizyah جصيت

(Ketentuan ini tidak diperlukan, bila kata-kata arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, 

salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 

aslinya) 

b. Bila ta’ marbūṭah diikuti dengan kata sandang “al” serta 

bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h  

  ’Ditulis karāmah al-auliyā كسايت الأٔنيبء

c. Bila ta’ marbūṭah hidup atau dengan harakat, fathah, 

kasrah dan dammah ditulis t 

 Ditulis zakāt al-fiṭr شكبة انفطس

 

IV. Vokal Pendek 

------- ََ-  faṭḥah Ditulis A 
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- َِ-------  Kasrah Ditulis  -I 

 َُ--------  ḍammah Ditulis U 

V. Vokal Panjang 

1. faṭḥah + alif Ditulis Ā 

 Ditulis jāhiliyah جبْهيت 

2. faṭḥah + ya’ mati Ditulis  Ā 

 Ditulis tansā تُعٗ 

3. Kasrah + ya’ mati Ditulis Ī 

 Ditulis karīm كسيى 

4. ḍammah + wawu mati Ditulis Ū 

 Ditulis furūḍ فسٔض 

 

VI. Vokal Rangkap 

1. faṭḥah + ya’ mati Ditulis  Ai  

 Ditulis Bainakum بيُكى 

2. faṭḥah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul لٕل 

 

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata 

dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis a’antum أأَتى

 Ditulis  u’iddat أعدث

 Ditulis la’in syakartum نئٍ شكستى

 

VIII. Kata sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis al-Qur’ān انمسآٌ

 Ditulis  al-Qiyās انميبض

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta 

menghilangkan huruf l (el)-nya. 
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 ’Ditulis as-Samā انعًبء

 Ditulis  asy-Syams انشًط

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis zawi al-furūḍ ذٖٔ انفسٔض

 Ditulis  ahl as-Sunnah أْم انعُت
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ABSTRAK 

 

KETENTUAN HUKUM REMISI BAGI PELAKU 

KEJAHATAN PEMBUNUHAN DITINJAU DARI 

PERSPEKTIF HUKUM ISLAM  

(Analisis Kritis Kepres RI No. 174 Tahun 1999 Tentang Remisi) 

 

Zeni Farhan Sodik 

NIM. 14913052 

        

Penelitian ini menganalisis Kepres RI No. 174 Tahun 1999 

tentang Remisi bagi pelaku kejahatan pembunuhan perspektif hukum 

pidana Islam. Dalam analisis tersebut, pemberian remisi kepada 

pelaku tindak pidana pembunuhan ditinjau dari segi keadilan dan 

maṣlaḥah mursalah. Dalam perspektif hukum Islam, remisi masuk 

dalam kaidah maṣlaḥah mursalah yaitu pengampunan jarīmah qiṣāṣ 

dan diyat yang diserahkan kepada pihak ahli waris korban mulai 

penyidikan sampai penuntutan vonis. Sedangkan dalam remisi 

menurut Keppres RI No. 174 Tahun 1999, pihak korban tidak 

mempunyai kekuasaan atau berperan dalam hal apapun terhadap 

narapidana, karena sudah ada lembaga peradilan di Indonesia. 

Penelitian ini berusaha memberikan model/konsep yang dapat 

dipadukan antara konsep perundang-undangan remisi yang ada di 

Indonesia dengan konsep pengampunan (al-‘afwu) dalam hukum 

Islam untuk menyeimbangkan nilai maṣlaḥah dan keadilan bagi 

kedua belah pihak sehingga dapat diimplementasikan dalam 

pemberian remisi bagi pelaku kejahatan pembunuhan yang relevan 

dengan kaidah maṣlaḥah mursalah melalui konsep maqāṣid asy-

syarī’ah. 

Jenis penelitian ini adalah telaah pustaka (library research) yang 

bersifat kualitatif dengan pendekatan yuridis-normatif. Data yang 

digunakan meliputi data primer dan data sekunder. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi. Data 

dianalisis secara kualitatif dan disajikan secara deskriptif. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketentuan remisi pada 

Keppres RI No. 174 Tahun 1999  dipandang maslahat dan sudah 

sesuai dengan hukum Islam Perspektif  maqāṣid asy-syarī’ah. Hanya 

dalam implementasinya masih perlu disempurnakan dengan 

melibatkan pihak korban baik dari mulai penyidikan sampai pada 

penuntutan vonis, demi tercapainya hukuman yang maksimal 

terhadap pelaku.  

 

 

Kata Kunci: Remisi, pembunuhan, hukum Islam, maṣlaḥah 

mursalah, maqāṣid asy-syarī’ah 
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم

 

نيظٓسِ عم انديٍ كهّ ٔكفٗ ببلله أزظم زظٕنّ ببنٓدٖ ٔ ديٍ انحك  انر٘ انحًد لله

أشٓد أٌ لا إنّ إلا الله ٔأشٓد أٌ محمدا زظٕل الله. انصلاة ٔانعلاو عهٗ َبيُب  شٓيدة,

 أيب بعد ... ٔزظٕنُب آخس الأَبيبء محمد صلى الله عليه وسلم ٔعهٗ آنّ ٔأصحببّ ٔيٍ تبعّ ببنٓدٖ . 

Segala puji serta syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt. 

yang selalu melimpahkan rahmat dan kasih sayangNya kepada 

semua makhluk di muka bumi ini. Salawat serta salam penulis 

haturkan kepada uswah inspiratif kita Nabi Muhammad saw., sosok 

mulia yang masih saja memikirkan umatnya di kala ajal 

menjemputnya. Juga ampunan dan rahmat Allah semoga selalu 

dilimpahkan kepada keluarganya, sahabat dan para pengikutnya 

hingga akhir zaman.    

Allah Yang Maha Besar, yang dengan segala kekuasaan dan 

takdirNya telah memberikan kesempatan bagi penulis untuk 

menyelesaikan tesis yang berjudul Ketentuan Hukum Remisi Bagi 

Pelaku Kejahatan Pembunuhan Ditinjau Dari Perspektif Hukum 

Islam. Permasalahan remisi selalu hangat untuk dibahas oleh 

kalangan ahli hukum. Terutama remisi kasus-kasus besar seperti 

kasus pembunuhan yang memancing reaksi pro dan kontra untuk 

diterapkan. Kepres RI No. 174 Tahun 1999 secara umum merupakan 

landasan dasar remisi di negeri ini. Kepres ini memandang bahwa 

semua narapidana tetap memiliki hak untuk mendapatkan remisi 

selama memenuhi persyaratan yang tertuang dalam Kepres RI 

tersebut. Alhasil, nilai keadilan sering dipertanyakan ketika pihak 

keluarga korban tidak dilibatkan dalam pemberian remisi tersebut. 

Konsep hukum pidana Islam hadir untuk memberikan penilaian 

dan pandangan terhadap konsep remisi yang ada selama ini. Disini, 

penulis memaparkan konsep yang memadukan antara perundang-

undangan remisi yang ada dengan konsep pengampunan (al-‘afwu) 

dalam hukum pidana Islam. Dengan harapan terjadinya 

keseimbangan antara hak Allah untuk tetap memberikan hukuman, 
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rasa jera dan pendidikan terhadap pelaku juga hak hamba agar 

tercapainya rasa keadilan. Pelaku mendapatkan hak untuk 

diringankan hukuman melalui proses pemaafan dari keluarga korban 

sehingga tercapainya nilai kemaṣlaḥahan. 

Tesis ini mencoba menganalisis secara kritis terhadap Kepres RI 

No. 174 Tahun 1999 tentang Remisi. Selanjutnya konsep hukum 

Islam dikaji dengan nalar secara rasional dan kontemporer sehingga 

dapat memberikan pandangan terhadap Kepres RI No. 174 Tahun 

1999, diharapkan selanjutnya bisa berkontribusi terhadap perubahan-

perubahan konsep remisi di Indonesia. 

Sebagai sebuah karya tulis, tentu tidaklah berdiri sendiri, banyak 

pihak yang turut andil dalam proses penulisan tesis ini. Dengan 

penuh rasa hormat, penulis ucapkan banyak terimakasih kepada: 

1. Bapak Fathul Wahid, S.T., M.Sc., Ph.D., selaku Rektor 

Universitas Islam Indonesia (UII). 

2. Bapak Dr. Tamyiz Mukharrom, MA., selaku Dekan Fakultas 

Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia (FIAI-UII). 

3. Bapak Dr. Hujair AH Sanaky, M.SI., selaku Ketua Program 

Pascasarjana Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam 

Indonesia (PPS-FIAI-UII). 

4. Bapak Dr. Yusdani, M.Ag., selaku sekretaris Program 

Pascasarjana Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam 

Indonesia (PPS-FIAI-UII). 

5. Bapak Dr. Muhammad Roy Purwanto, S.Ag., MA., selaku 

pembimbing yang telah memberi bimbingan dan masukan 

selama penulisan tesis ini. 

6. Segenap penyelenggara Program Pascasarjana Fakultas Ilmu 

Agama Islam Universitas Islam Indonesia (PPS-FIAI-UII) yang 

tidak dapat saya sebutkan namanya satu-persatu. 

7. Ibu dan ayah yang sangat saya hormati dan kasihi. Orang tua 

yang selalu mendokan dan mensupport segala rencana dan usaha 

saya. 
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8. Para sahabat dan rekan HI, EI dan PI Pascasarjana Fakultas Ilmu 

Agama Islam Universitas Islam Indonesia (PPS-FIAI-UII) 

angkatan 2014 dan 2015. 

Teriring doa semoga segala kebaikan dan dedikasi yang telah 

diberikan bernilai ibadah dan mendapatkan pahala yang berlipat 

ganda dari Allah swt. Āmīn yā Rabbal ‘Ālamīn. 

Akhir kata, semoga apa yang telah penulis susun ini dapat 

memberikan makna dan manfaat secara akademik kepada siapapun 

yang membacanya. 

 

Yogyakarta, 01 Agustus 2018 

Hormat saya, 

 

 

 

Zeni Farhan Sodik 
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